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Abstrak

Pertumbuhan bulu pada aksila sering kali menimbulkan ketidaknyamanan serta menurunkan rasa percaya diri, terutama dari
aspek estetika dan kebersihan. Berbagai metode penghilangan bulu tersedia, namun penggunaan bahan alami menjadi
alternatif menarik karena dinilai lebih aman dan minim efek samping. Kunyit (Curcuma longa Linn.) mengandung kurkumin
yang memiliki aktivitas antiandrogenik dengan menghambat pengikatan dihidrotestosteron (DHT) pada folikel rambut,
sehingga berpotensi menghambat pertumbuhan bulu. Sementara itu, jahe (Zingiber officinale var. amarum) mengandung
gingerol yang berperan menekan proliferasi sel papila dermal rambut. Kombinasi ekstrak kunyit dan jahe diperkirakan
memiliki efek sinergis sebagai penghambat pertumbuhan bulu aksila. Penelitian ini bertujuan mengetahui formulasi optimal
serta mengevaluasi stabilitas fisik sediaan krim aksila yang mengandung ekstrak kunyit dan jahe. Penelitian menggunakan
rancangan kuasi-eksperimental dengan tiga variasi formulasi yang memodifikasi konsentrasi emulgator, yaitu asam stearat
(10%, 15%, dan 20%) serta trietanolamin (4%, 3%, dan 2%). Evaluasi fisik sediaan meliputi uji organoleptis, homogenitas,
pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, dan tipe emulsi, disertai uji stabilitas menggunakan cycling test selama 12 hari. Hasil
penelitian menunjukkan seluruh formulasi memiliki stabilitas fisik yang baik dengan rentang pH aman untuk kulit (4,5-6,5).
Viskositas meningkat seiring peningkatan konsentrasi asam stearat, sementara daya sebar dan daya lekat memenuhi standar.
Tipe emulsi seluruh formulasi adalah minyak dalam air (M/A). Berdasarkan hasil evaluasi, formulasi 11 dengan asam stearat
15% dan trietanolamin 3% menunjukkan karakteristik fisik paling optimal dan berpotensi dikembangkan sebagai produk
kosmetik herbal.

Kata kunci: Kunyit, Jahe, Krim Axillary, Penghambat Pertumbuhan Bulu, Kosmetik Herbal.
1. Latar Belakang

Kurangnya percaya diri dapat memberikan rasa tidak nyaman pada diri sendiri, sehingga berpengaruh terhadap
kehidupan sehari-hari. Bulu pada ketiak memiliki fungsinya tersendiri, namun bagi sebagian orang dianggap
sebagai bagian tubuh yang tidak diinginkan karena merusak penampilan dan mengurangi rasa percaya diri.
Penggunaan kosmetik dapat meningkatkan kepercayaan diri terutama kosmetik yang digunakan untuk perawatan
tubuh (Lanzalaco et al. 2015).

Kosmetik adalah sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia terutama untuk
membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, memperbaiki bau badan atau melindungi dan memelihara
tubuh pada kondisi tetap baik (BPOM RI, 2023). Kosmetik herbal dikenal sebagai produk yang menggunakan
bahan alami, seperti tumbuhan yang sudah lama dikenal khasiatnya dalam menjaga dan merawat kesehatan kulit.
Keunggulan menggunakan kosmetik berbahan herbal adalah meminimalisir terjadinya efek samping, ramah
terhadap kulit sensitif dan mengandung antioksidan alami (Roby & Alamin, 2020). Bentuk sediaan kosmetik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sediaan krim karena memiliki nilai estetika yang cukup tinggi.

Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam
bahan dasar yang sesuai (FI VI, 2020). Bentuk sediaan krim topikal dipilih karena mempunyai keuntungan yaitu,
nyaman dipakai, mudah meresap pada kulit, tidak lengket, dan mudah dicuci dengan air (Fitri et al., 2015).
Penelitian ini menggunakan sediaan axillary krim dari etrak kunyit yang mampu menghambat pertumbuhan bulu
pada aksila.

Formulasi dan Evaluasi Sediaan Axillary Krim Ekstrak Kunyit (Curcuma longa Linn.) dengan Kombinasi Jahe
(Zingiber officinale) sebagai Penghambat Pertumbuhan Bulu pada Aksila
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Kunyit mengandung bahan aktif kurkumin, senyawa ini telah diteliti efek biologisnya sebagai antiandrogenik yang
berperan dalam menghambat pengikatan DHT (Dihidrotesteron) pada reseptor androgen di folikel rambut,
sehingga mengurangi aliran darah kefolikel rambut. Potensi efek inilah yang mendasari sebagai terapi
memperlambat pertumbuhan rambut, sehingga rambut yang tumbuh kembali menjadi lebih tipis dan tidak
didukung dengan adanya pertumbuhan rambut. Pada penelitian sebelumnya, aktivitas terbaik ditunjukkan pada
konsentrasi 0,05%, yang memberikan efek penghambat pertumbuhan bulu secara signifikan (Kurniawan et al.,
2020). Untuk meningkatkan penghambatan pertumbuhan bulu pada ketiak maka diperlukan kombinasi yang tepat
sebagai penekan pertumbuhan bulu yang terkandung dalam jahe.

Jahe mengandung bahan aktif gingerol yang menekan pertumbuhan rambut dalam kultur dan proliferasi DPC
(Derma Papilla Cell) yang dikultur. Gingerol tidak memiliki kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan
rambut, sebaliknya, dapat menekan pertumbuhan rambut yang potensial yaitu untuk menghilangkan rambut pada
manusia melalui efek penghambatan dan pro-apoptosisnya pada DPC (Derma Papilla Cell). Pada penelitian
sebelumnya, aktivitas penghambatan pertumbuhan bulu yang paling efektif ditunjukkan pada konsentrasi 0,03%
(Miao et al., 2013).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan dan mengevaluasi sediaan axillary
krim ekstrak kunyit (Curcuma Longa Linn.) dengan kombinasi Jahe (Zingiber officinale) sebagai penghambat
pertumbuhan bulu pada aksila.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Farmasi Universitas Sari Mulia Banjarmasin pada bulan
Maret hingga Juli 2025. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental non equivalent control
group design dengan pendekatan Postest Only (Juwariah, 2018). Desain ini dipilih karena penelitian tidak
menggunakan kelompok kontrol, melainkan memfokuskan pada variasi konsentrasi asam stearat dan trietanolamin
sebagai emulgator dalam sediaan axillary krim ekstrak kunyit dan jahe.

Tiga formulasi krim dikembangkan dengan variasi konsentrasi asam stearat (10%, 15%, 20%) dan trietanolamin
(4%, 3%, 2%). Bahan aktif yang digunakan adalah ekstrak kunyit (Curcuma Longa Linn.) sebesar 0,5% dan ekstrak
jahe (Zingiber Officinale) sebesar 0,03%. Bahan lainnya meliputi propilenglikol sebagai emolien, minyak zaitun
sebagai fase minyak, metilparaben dan propilparaben sebagai pengawet, serta aquadest sebagai fase air. Prosedur
pembuatan krim melibatkan pemisahan fase minyak dan fase air yang dipanaskan secara terpisah, kemudian
dicampur secara bertahap sambil diaduk hingga homogen.

Evaluasi fisik sediaan mencakup beberapa parameter. Uji organoleptis dilakukan dengan pengamatan visual
terhadap warna, bau, dan tekstur krim (Lediawati et al, 2022). Uji homogenitas dilakukan dengan mengoleskan
krim pada objek kaca untuk memastikan tidak ada partikel kasar yang terlihat (Garg et al, 2002). Pengukuran pH
menggunakan pH meter dengan rentang aman 4,5-6,5 (Pohan et al, 2019). Viskositas diukur dengan viskometer
stormer pada 60 rpm dengan standar 2000-50000 cps. Uji daya sebar dilakukan dengan menimbang 0,5 gram krim
dan mengukur diameter sebarannya dengan standar 5-7 cm (Pohan et al, 2019). Uji daya lekat dilakukan dengan
beban 50 gram selama 5 menit dengan standar lebih dari 4 detik (Utari et al, 2019). Tipe emulsi ditentukan
menggunakan metilen biru (Cahya et al., 2022). Uji stabilitas dilakukan melalui cycling test dengan penyimpanan
pada suhu 4°C dan 40°C selama 6 siklus masing-masing (Nurjanah et al., 2019).

Data yang dikumpulkan terdiri dari data kualitatif (uji organoleptis dan homogenitas) dan kuantitatif (pH,
viskositas, daya sebar, dan daya lekat). Analisis data dimulai dengan uji normalitas dan homogenitas. Jika data
berdistribusi normal dan homogen (signifikansi >0,05), digunakan uji One Way Anova; jika tidak, digunakan uji
Kruskal-Wallis  (Nuryadi, 2017). Penelitian ini telah memperoleh ethical clearance (N0.318/KEP-
UNISM/VI11/2025) dan izin penelitian dari Laboratorium Teknologi Farmasi Universitas Sari Mulia Banjarmasin
(No. 05/C/LAB.TEKNOLOGI FARMASI/UNISM/V1/2025).
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3. Hasil
Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi Universitas Sari Mulia Banjarmasin di JI. Pramuka No.
2, Pemurus Luar, Kec. Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan.

Hasil Penelitian

Gambar 1. Hasil Pembdétan Sediaan Axillary Krim Ekstrak Kunyit dan Jahe

Hasil penelitian ini, diperoleh sediaan axillary krim ekstrak kunyit dan jahe dengan bobot masing-masing sebesar
75,5 gram untuk formulasi pertama, 78,6 gram untuk formulasi kedua, dan 82,4 gram untuk formulasi ketiga.
Ketiga formulasi tersebut menggunakan variasi konsentrasi emulgator, yaitu asam stearat sebanyak 10%, 15%,
dan 20%, serta trietanolamin sebanyak 4%, 3%, dan 2%. Setelah sediaan krim berhasil dibuat, dilakukan uji
stabilitas dengan metode cycling test selama 12 hari yang mencakup enam siklus. Evaluasi dilakukan sebelum dan
sesudah uji stabilitas dengan mengamati karakteristik organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya
lekat, serta tipe emulsi dari masing-masing sediaan.

1) Penetapan Formulasi

Sediaan axillary krim ekstrak kunyit dan jahe dibuat sebanyak tiga formulasi. Ketiga formulasi memiliki bahan
yang sama, akan tetapi hanya berbeda pada konsentrasi asam stearate dan trietanolamin sebagai emulgator yaitu
asam stearat sebanyak 10%, 15%, dan 20%, dan trietanolamin sebanyak 4%, 3%, dan 2%. Perbedaan konsentrasi
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh asam stearate dan trietanolamin terhadap stabilitas sediaan tersebut.

2) Uji Organoleptis

Sediaan axillary krim ekstrak kunyit dan jahe yang telah dibuat dilakukan pengujian stabilitas selama 12 hari
sebanyak 6 siklus dengan mengamati bentuk, warna, dan bau dari sediaan tersebut. Hasil pengamatan organoleptis
yang telah dilakukan selama pengujian stanilitas adalah sebagai berikut.

Tabel 1 Hasil Uji Organoleptis

Siklus ke-
Formula Pengamatan 0 1 6
F1 Bentuk/Tekstur  Semi Padat Semi Padat Semi Padat
(Sedikit Cair) (Sedikit Cair) (Sedikit Cair)
Warna Kuning Kuning Kuning
Bau Khas Kunyit dan Jahe  Khas Kunyit dan Jahe Khas Kunyit dan Jahe
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Fll Bentuk/Tekstur  Semi Padat (Kental) Semi Padat (Kental) Semi Padat (Kental)
Warna Kuning Kuning Kuning
Bau Khas Kunyit dan Jahe  Khas Kunyit dan Jahe Khas Kunyit dan Jahe
Fil Bentuk/Tekstur  Semi Padat Semi Padat Semi Padat
(Sangat Kental) (Sangat Kental) (Sangat Kental)
Warna Kuning Kuning Kuning
Bau Khas Kunyit dan Jahe  Khas Kunyit dan Jahe Khas Kunyit dan Jahe

Sumber: Data Primer 2025

Tabel 1. merupakan hasil evaluasi sediaan axillary krim ekstrak kunyit dan jahe pada formula I, II, dan IlI
menunjukkan bahwa pada siklus 0 atau sebelum dilakukan pengujiaan stabilitas didapatkan hasil yang sama pada
ketiga formula yaitu memiliki tekstur yang semi padat hanya saja konsistensi formula | sedikit cair, formula Il
kental, dan formula 11l sangat kental, ketiga formula berwarna kuning, dan memiliki bau yang khas kunyit dan
jahe. Hasil setelah dilakukan pengujiaan stabilitas dipercepat selama 6 siklus tidak mengalami perubahan, sediaan
tetap memiliki tekstur yang semi padat dengan konsistensi formula | sedikit cair, formula Il kental, dan formula
111 sangat kental, ketiga formula berwarna kuning, dan memiliki bau yang khas kunyit dan jahe setelah dilakukan
evaluasi.

3) Uji Homogenitas

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Siklus ke-
Formulasi 0 1 6
Fl Homogen Homogen Homogen
FIl Homogen Homogen Homogen
Fl11 Homogen Homogen Homogen

Sumber: Data Primer 2025

Sediaan axillary krim ekstrak kunyit dan jahe telah diuji stabilitasnya selama enam siklus, dimulai dengan
pengamatan organoleptik, kemudian dilanjutkan dengan evaluasi homogenitas untuk menilai apakah partikel atau
komponen dalam formula tercampur secara merata. Berdasarkan hasil pengamatan, pada siklus ke-0 atau sebelum
dilakukan uji stabilitas, ketiga formula yaitu formula I, Il, dan 11l menunjukkan hasil yang seragam, yakni
campuran homogen di mana seluruh partikel tersebar merata. Setelah uji stabilitas hingga siklus ke-6, ketiga
sediaan tetap menunjukkan kondisi yang sama, yakni tetap homogen dengan partikel yang tetap tercampur secara
merata, menandakan bahwa formulasi tersebut stabil setelah pengujian.

4) UjipH

Tabel 3 Hasil Uji pH

Siklus ke-

Formulasi 0 1 6
Fl 6,32 6,35 6,45
Fll 6 6,04 6,11
FIll 5,66 5,70 5,81

Sumber: Data Primer 2025
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Hasil Uji pH
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Gambar 2 Grafik Hasil Uji pH

Pada tabel 3. menampilkan hasil uji pH sediaan selama proses pengujian stabilitas. Pada siklus ke-0, yaitu sebelum
dilakukan uji stabilitas, nilai pH yang diperoleh adalah 6,32 untuk formula I, 6 untuk formula 11, dan 5,66 untuk
formula I11. Setelah melewati proses uji stabilitas, perubahan nilai pH dapat dilihat pada Gambar Grafik 3. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa pH formula | meningkat menjadi 6,45 pada siklus ke-6. Formula Il juga mengalami
peningkatan pH, yaitu menjadi 6,11. Demikian pula, formula 111 menunjukkan kenaikan pH menjadi 5,8 setelah
siklus ke-6.

5) Uji Viskositas

Tabel 4. Hasil Uji Viskositas
Siklus ke- (mPa-s)

Formulasi 0 1 6
Fl 2490 2900 2990
Fll 9940 10130 10470
Fl11 18770 19320 20110

Sumber: Data Primer 2025

Hasil Uy Viskositas (mPa-s )
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Gambar 3. Grafik Hasil Uji Viskositas
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Pada tabel 4. merupakan hasil uji viskositas selama pengujian stabilitas dengan menggunakan viskometer stormer
60 rpm. Hasil evaluasi viskositas pada siklus 0 atau sebelum dilakukan pengujian stabilitas didapatkan hasil 2490
mPa-s untuk formulasi I, 9940 mPa-s untuk formula I1, dan 18770 mPa-s untuk formula I11. Hasil setelah dilakukan
uji stabilitas dapat dilihat pada gambar grafik 2 yang menunjukkan hasil untuk formulasi I mengalami kenaikan
pada siklus 6 yaitu 2990 mPa-s. Hasil dari formulasi 1l mengalami kenaikan pada siklus 6 yaitu 10470 mPa-s.
Kemudian hasil dari formulasi Il mengalami kenaikan paling pada siklus 6 yaitu 20110 mPa-s.

6) Uji Daya Sebar
Tabel 5. Hasil Uji Daya Sebar
Siklus ke- (cm)

Formulasi 0 1 6
FI 6,8 6,7 6,4
Fll 6,1 59 57
FII 55 54 5

Sumber: Data Primer 2025

Hasil Uyt Dava Sebar (cm)
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Gambar 4. Grafik Hasil Uji Daya Sebar

Pada tabel 5. merupakan hasil uji daya sebar selama pengujian stabilitas. Hasil evaluasi daya sebar pada siklus 0
atau sebelum dilakukan pengujian stabilitas didapatkan hasil 6,8 cm untuk formulasi I, kemudian 6,1 cm untuk
formulasi I1, dan 5,5 cm untuk formulasi 111. Hasil setelah pengujian stabilitas dapat dilihat pada gambar 4. yang
menunjukkan hasil dari formulasi I mengalami penurunan daya sebar pada siklus 6 yaitu 6,4 cm. Hasil dari
formulasi Il mengalami penurunan daya sebar pada siklus 6 yaitu yaitu 5,7 cm. Hasil pada formulasi 111 mengalami
penurunan daya sebar pada siklus 6 yaitu yaitu 5 cm.

7) Uji Daya Lekat

Tabel 6. Hasil Uji Daya Lekat
Siklus ke- (detik)

Formulasi 0 1 6
Fl 119 158 201
Fll 328 358 392
Flll 447 492 530

Sumber: Data Primer 2025
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Hasil Uji Daya Lekat (detik)
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Pada tabel 6. dmerupakan hasil pengujian daya lekat selama uji stabilitas berlangsung. Sebelum pengujian (siklus
0), daya lekat formulasi | tercatat selama 119 detik, formulasi 1l selama 328 detik, dan formulasi 11l selama 447
detik. Setelah menjalani enam siklus uji stabilitas, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5. ketiga formulasi
menunjukkan peningkatan daya lekat. Formulasi | meningkat menjadi 201 detik, formulasi 11 menjadi 392 detik,
dan formulasi 11l menunjukkan peningkatan paling tinggi yaitu 530 detik.

8) Uji Tipe Emulsi
Sediaan axillary krim ekstrak kunyit dan jahe yang telah dibuat dilakukan pengujian stabilitas selama 12 hari
sebanyak 6 siklus dengan uji tipe emulsi. Hasil pengamatan tipe emulsi yang telah dilakukan selama pengujian

stabilitas adalah sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Tipe Emulsi

Siklus ke-
Formulasi 0 1 6
F1 M/A M/A M/A
Fll M/A M/A M/A
FIll M/A M/A M/A
Sumber: Data Primer 2025

Keterangan:

M - Minyak

A T Air

Sediaan axillary krim ekstrak kunyit dan jahe telah diuji stabilitasnya selama enam siklus dengan uji tipe emulsi
untuk menilai apakah krim termasuk sediaan minyak dalam air (M/A), atau air dalam minyak (A/M) dengan
metode uji kelarutan zat warna. Berdasarkan hasil pengamatan, pada siklus ke-0 atau sebelum dilakukan uji
stabilitas, ketiga formula yaitu formula I, 11, dan 111 menunjukkan hasil yang seragam, yakni sediaan krim memiliki
tipe emulsi minyak dalam air (M/A). Setelah uji stabilitas hingga siklus ke-6, ketiga sediaan tetap menunjukkan
kondisi yang sama, yakni sediaan krim tetap memiliki tipe emulsi minyak dalam air (M/A).

4, Diskusi

Pada penelitian ini membuat sediaan farmasi dalam bentuk axillary krim ekstrak kunyit (Curcuma Longa Linn.)
dengan kombinasi jahe (Zingiber Officinale) sebagai penghambat pertumbuhan bulu pada aksila dengan
menggunakan basis asam stearate dan trietanolamin yang berfungsi sebagai emulgator dalam emulsi minyak dalam
air dengan kestabilan yang baik (Fitriana et al., 2024).
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Trietanolamin (TEA) dipilih sebagai emulgator karena TEA akan membentuk emulsi minyak dalam air yang
sangat stabil bila dikombinasikan dengan asam lemak bebas, seperti asam stearat karena tidak mengalami
perubahan warna seperti asam oleat. Asam stearat bereaksi dengan TEA in situ untuk menghasilkan garam,
trietanolamin stearat yang berfungsi sebagai emulgator untuk emulsi jenis minyak-dalam-air. Asam stearat
dinetralkan dengan menggunakan zat penyedap atau trietanolamin untuk menghindari iritasi kulit karena senyawa
tersebut (Setyawaty, dkk., 2019). Asam stearat dapat meningkatkan konsistensi krim sehingga krim tampak lebih
kental, sementara trietanolamin dapat menurunkan konsistensi krim sehingga krim lebih cair dan mudah dituang
(Dina dkk., 2017). TEA stearat membantu stabilitas emulsi M/A karena memiliki nilai HLB yang tinggi yaitu 20.
TEA stearat bertindak sebagai peningkat kestabilan sistem emulsi M/A sebagai emulgator golongan anionik yang
akan menyelubungi globul-globul system dispersi sehingga dapat terdispersi ke dalam fase air dan membentuk
sistem emulsi yang makin stabil (Setyopratiwi dan Palupi, 2021).

Sediaan axillary krim ekstrak kunyit dan jahe dibuat dalam tiga formulasi dengan variasi konsentrasi asam stearat
sebanyak 10%, 15%, dan 20%, dan trietanolamin sebanyak 4%, 3%, dan 2% yang berfungsi sebagai emulgator
terhadap stabilitas sediaan axillary krim ekstrak kunyit dan jahe. Sediaan axillary krim ekstrak kunyit dan jahe
yang telah dibuat dilakukan uji evaluasi fisik dan dilanjutkan dengan uji stabilitas menggunakan metode cycling
test selama 12 hari sebanyak 6 siklus. Metode cycling test dilakukan dengan cara sediaan axillary krim ekstrak
kunyit dan jahe disimpan di dalam oven pada suhu 40°C selama 24 jam lalu dipindahkan ke dalam lemari pendingin
dengan suhu 4°C selama 24 jam, selama penyimpanan 2 suhu tersebut dianggap satu siklus (Noor et al., 2023).
Evaluasi dilakukan sebelum uji cycling test atau pada siklus 0, kemudian evaluasi dilanjutkan mulai sesudah
penyimpanan siklus ke-1 dan siklus ke-6. Evaluasi sediaan berupa uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji
viskositas, uji daya sebar, uji daya lekat, dan uji tipe emulsi.

1) Uji Evaluasi Fisik Sediaan Axillary Krim

Uji evaluasi fisik sediaan krim meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar, uji
daya lekat, dan uji tipe emulsi. Uji organoleptis sediaan krim dilakukan dengan mengamati dari segi warna, bau,
dan tekstur krim (Lediawati et al, 2022). Hasil yang telah di dapatkan pada uji organoleptis pada siklus 0
menunjukkan bahwa setiap formulasi sediaan krim memiliki warna kuning, bau khas esktrak kunyit dan jahe dan
memiliki tekstur semi padat hanya saja dengan konsistensi yang berbeda yaitu formula | sedikit cair, formula Il
kental, dan formula Il sangat kental. Hal ini karena perbandingan konsentrasi asam stearat yang lebih tinggi dan
trietanolamin yang lebih rendah sehingga terlihat sangat kental pada formulasi I1l. Berdasarkan pengamatan uji
organoleptis, formulasi 1l sesuai syarat krim yang baik. Hal ini memperlihatkan bahwa perbedaan konsentrasi
emulgator yaitu asam stearate dan trietanolamin tidak memengaruhi warna dan bau, namun memengaruhi bentuk
sediaan yang ditandai dengan perbedaan viskositas atau konsistensinya (Arifin et al., 2022). Berdasarkan hasil
evaluasi, ketiga formulasi menghasilkan sediaan yang optimal secara organoleptis.

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat dan mengetahui komponen pada sediaan tercampur secara merata atau
tidak (Somba et al., 2019). Pengujian ini mengamati secara visual dengan cara mengoleskan krim pada kaca objek
dan dilihat penyebaran serta pencampuran dari sediaan. Spesifikasi yang diinginkan dari uji homogenitas adalah
tidak terbentuknya gumpalan-gumpalan atau tidak ada butiran- butiran kasar pada sediaan saat dilakukan uji
homogenitas. (Kumalasari et al., 2021). Berdasarkan hasil penelitian, hasil uji homogenitas sediaan axillary krim
formula |, 11, dan 111 sebelum dilakukan uji stabilitas atau pada siklus ke-0 untuk ketiga formulasi menghasilkan
sediaan menunjukkan homogen atau partikel- partikel tercampur secara merata sehingga sediaan tampak halus dan
lembut. Sediaan krim yang homogen menunjukkan bahwa semua bahan yang digunakan dalam pembuatan sediaan
axillary krim ekstrak kunyit dan jahe tercampur secara sempurna (Sari, 2021).

Sediaan axillary krim ekstrak kunyit dan jahe selanjutnya dilakukan pengukuran pH untuk mendapat tingkat
keasaman atau kebasaan dari sediaan agar dapat menjamin bahwa formulasi sesuai dengan pH kulit dan tidak
membuat iritasi pada kulit (Zakaria, Febrina, dan Rusli, 2017). pH sediaan harus sesuai dengan pH kulit yaitu
berkisar 4,5 — 6,5 (Pohan et al., 2019). Berdasarkan hasil evaluasi pH sebelum dilakukan pengujian stabilitas atau
pada siklus ke-0, diketahui formula I memiliki pH sebesar 6,32, formula Il sebesar 6,00, dan formula 111 sebesar
5,66. Formula Il menunjukkan nilai pH terendah diantara ketiganya. Hal ini dipengaruhi karena penggunaan
emulgator asam stearat dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan formula lainnya. Asam stearat cenderung
menyebabkan penurunan nilai pH karena adanya kandungan gugus asam, sehingga penggunaan asam stearat
dengan konsentrasi tinggi akan menghasilkan nilai pH yang semakin rendah. Namun dengan adanya trietanolamin
yang bersifat basa dapat menyeimbangkan sifat asam dari asam stearat. Konsentrasi trietanolamin yang tinggi
dapat meningkatkan nilai pH, pencampuran asam stearate dan trietanolamin mampu memengaruhi nilai ph sediaan
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krim karena trietanolamin yang merupakan bahan alkali (basa) mampu menetralkan sifat asam dari asam stearate
(Rowe et al., 2009). Setelah diketahui sediaan axillary krim ekstrak kunyit dan jahe yang dihasilkan telah
memenuhi persyaratan nilai pH, dapat disimpulkan bahwa sediaan tidak akan mengiritasi kulit dalam
pengaplikasiannya. Selanjutnya, dilakukan uji viskositas untuk mengetahui kekentalan pada suatu sediaan.
Viskositas merupakan suatu gesekan yang terjadi antar lapisan yang bersebelahan di dalam fluida (Damayanti et
al., 2018). Persyaratan untuk nilai viskositas krim yang baik memiliki rentang 2000-50000 mPa-s (Pohan, dkk.
2019). Berdasarkan hasil evaluasi viskositas pada kecepatan 60 rpm menggunakan spindle no. 4 pada siklus ke-0
untuk formula I mendapatkan viskositas sebesar 2490 mPa-s, formula Il sebesar 9940 mPa-s dan formula I1l
sebesar 18770 mPa-s. Berdasarkan hasil tersebut, formulasi sediaan axillary krim ekstrak kunyit dan jahe sudah
memenuhi persayaratan viskositas sediaan krim yaitu dengan rentang 2000-50000 mPa-s. Hasil yang didapatkan
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi penambahan asam stearat maka dapat meningkatkan viskositas.
Peningkatan viskositas krim dipengaruhi dengan adanya asam lemak yang terdapat dalam krim, yaitu asam
stearate. Semakin banyak jumlah asam stearat yang digunakan maka krim yang dihasilkan semakin kental.
Penggunaan asam stearat sebagai emulgator pada sediaan topikal akan membentuk basis yang kental dan
kekentalannya ditentukan oleh jumlah trietanolamin yang digunakan (Allen, 2009).

Nilai viskositas atau kekentalan sediaan akan memengaruhi hasil dari daya sebar dan daya lekat suatu sediaan. Uji
daya sebar bertujuan untuk mengetahui kemampuan krim agar mudah diaplikasikan atau digunakan. Daya sebar
yang baik membuat kontak antara krim dan kulit menjadi lebih luas sehingga zat aktif lebih cepat terabsorbsi
(Lumentut et al. 2020) Rentang daya sebar krim yang baik yaitu 5-7 cm (Pohan et al, 2019). Apabila didapatkan
hasil daya sebar yang besar menunjukkan bahwa zat aktif memiliki kemampuan untuk menyebar dan kontak
dengan kulit akan semakin luas. Uji daya sebar berbanding terbalik dengan viskositas. Dimana semakin tinggi
viskositas, daya sebar yang didapat akan semakin kecil (Komala et al., 2020). Berdasarkan hasil evaluasi daya
sebar sebelum uji stabilitas atau pada siklus ke-0 untuk formula I mendapatkan nilai sebesar 6,8 cm, formula 1l
sebesar 6,1 cm, dan formula 11l sebesar 5,5 cm. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, ketiga formulasi sediaan
axillary krim ekstrak kunyit dan jahe memenuhi persayaratan daya sebar krim yang baik yaitu 5-7 cm. Nilai daya
sebar terendah terdapat pada formula 111 sementara formula | memiliki diameter daya sebar tertinggi. Maka dapat
disimpulkan bahwa adanya variasi konsentrasi asam stearat dan trietanolamin mempengaruhi daya sebar dari krim
yang dihasilkan. Semakin tinggi konsentrasi asam stearate maka akan meningkatkan viskositas krim sehingga daya
sebar menjadi semakin kecil. Semakin banyak trietanolamin yang ditambahkan dan semakin sedikit asam stearate
yang ditambahkan maka daya sebar krim semakin tinggi (Dwi Saryanti et al., 2019).

Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui berapa lama krim dapat melekat. Semakin lama waktu daya lekat krim
maka semakin baik karena memungkinkan zat aktif akan terabsorbsi seluruhnya. Daya lekat yang baik
memungkinkan krim tidak mudah hilang dan semakin lama melekat pada kulit, sehingga dapat menghasilkan efek
yang diinginkan lebih lama. Standar daya lekat sediaan krim yang baik yaitu lebih dari 4 detik (Utari et al, 2019).
Daya lekat akan berbanding lurus dengan hasil viskositas dimana semakin tinggi viskositas maka akan semakin
lama pula sediaan melekat. Sementara itu, daya lekat berbanding terbalik dengan daya sebar dimana semakin tinggi
daya sebar maka daya lekat sediaan akan menurun (Lumentut et al. 2020). Berdasarkan hasil evaluasi daya lekat
sebelum uji stabilitas atau pada siklus ke-0 untuk formula | mendapatkan daya lekat selama 119 detik, formulasi
Il selama 328 detik, dan formulasi 111 selama 447 detik, ketiga formulasi sediaan axillary krim ekstrak kunyit dan
jahe memenuhi persayaratan daya lekat krim yang baik yaitu lebih dari 4 detik. Variasi kadar emulgator yang
digunakan pada tiap formulasi menghasilkan daya lekat yang berbeda-beda dimana formula 11l memiliki daya
lekat terlama dibandingkan formula | dan Il. Variasi konsentrasi asam stearat dan trietanolamin dalam formulasi
axillary krim secara signifikan memengaruhi daya lekat pada kulit. Hal ini sejalan dengan penelitian (Dwi Saryanti
et al., 2019) yang menunjukkan bahwa semakin banyak trietanolamin yang ditambahkan dan semakin sedikit asam
stearat yang ditambahkan maka daya lekat krim semakin rendah (Dwi Saryanti et al., 2019).

Sediaan krim merupakan salah satu sediaan dalam bentuk emulsi yang memiliki tipe baik tipe M/A (minyak dalam
air) ataupun A/M (air dalam minyak). Untuk menbetahui tipe emulsi dari sediaan axillary krim ekstrak kunyit dan
jahe dilakukan melalui metode pewarnaan menggunakan zat pewarna metilen blue. Jika larut (emulsi berwarna
biru secara merata) ketika diaduk maka memiliki tipe minyak dalam air (M/A), jika tidak larut maka memiliki tipe
air dalam minyak (A/M) (Cahya et al., 2022). Hasil uji tipe emulsi menggunakan metode pewarnaan dengan
metilen biru menunjukkan bahwa ketiga formulasi, yaitu formula I, 11, dan I, membentuk emulsi tipe minyak
dalam air (M/A). Kombinasi antara trietanolamin dan asam stearat menghasilkan senyawa trietanolamin stearat
(TEA- stearat), yang berperan sebagai emulgator anionik. Senyawa ini meningkatkan stabilitas emulsi M/A dengan
cara membungkus droplet minyak dan mendispersikannya ke dalam fase air, sehingga tercipta emulsi minyak
dalam air yang lebih stabil (Setyopratiwi & Fitrianasari, 2021).
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Dengan mempertimbangkan hasil evaluasi fisik yang meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya
sebar, daya lekat, serta tipe emulsi, dapat disimpulkan bahwa formulasi 2 merupakan sediaan krim ekstrak kunyit
(Curcuma longa Linn.) dengan kombinasi jahe (Zingiber officinale) yang paling optimal sebagai penghambat
pertumbuhan bulu pada aksila. Formulasi ini menunjukkan keseimbangan fisik terbaik antara konsistensi yang
tepat, kemudahan aplikasi, dan stabilitas produk sehingga dinilai lebih unggul dibandingkan formulasi lainnya.
Keunggulan tersebut menjadikan formulasi 2 sebagai formulasi yang potensial untuk dikembangkan lebih lanjut
sebagai sediaan topikal dengan manfaat fungsional dan kenyamanan penggunaan yang baik.

2) Uji Stabilitas

Pengujian stabilitas dipercepat dilakukan dengan metode cycling test. Sediaan krim disimpan pada suhu rendah 4
°C, dilakukan menggunakan lemari pendingin selama 6 siklus (1 siklus 48 jam), kemudian penyimpanan suhu
panas sampel disimpan pada suhu 40°C dilakukan menggunakan oven selama selama 6 siklus (1 siklus 48 jam)
dimana diamati evaluasi fisik yang meliputi uji pH, uji organoleptis, uji homogenitas, uji daya lekat, uji daya sebar,
uji viskositas dan uji tipe emulsi (Nurjanah et al,. 2019).

Pengujian stabilitas organoleptis menggunakan metode cycling test selama 12 hari sebanyak 6 siklus untuk ketiga
formula didapatkan hasil yang sama dengan saat sebelum dilakukan pengujian stabilitas atau pada siklus ke-0,
yaitu memiliki tekstur atau bentuk yang semi padat dengan konsistensi formula | sedikit cair, formula 11 kental,
dan formula Il sangat kental, ketiga formula berwarna kuning, dan bau khas kunyit dan jahe. Hasil pengamatan
pada penelitian ini menunjukkan sediaan krim ekstrak kunyit dan jahe tidak mengalami perubahan stabilitas
organoleptis pada saat sebelum pengujian stabilitas sampai dengan sesudah pengujian stabilitas. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Anindhita dan Arsanto, 2020) menyatakan bahwa apabila sediaan krim
menunjukkan kestabilan bentuk, warna dan bau sediaan, maka tidak terjadi perubahan organoleptis pada sediaan
krim tersebut. Kemudian variasi konsentrasi asam stearate dan trietanolamin sebagai emulgator tidak berpengaruh
terhadap stabilitas organoleptis sediaan axillary krim ekstrak kunyit dan jahe pada saat sebelum maupun sesudah
pengujian stabilitas.

Pengujian stabilitas homogenitas menggunakan metode cycling test selama 12 hari sebanyak 6 siklus untuk ketiga
formulasi didapatkan hasil yang sama dengan saat sebelum dilakukan uji stabilitas atau pada siklus ke-0, yaitu
sediaan homogen dan tampak halus dan lembut. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nisa et al., 2017)
menyatakan bahwa sediaan krim yang homogen adalah terdapat persamaan warna yang merata dan tidak
ditemukan partikel-partikel yang berbeda. Dan pada penelitian yang dilakukan (Rahmah, 2021) sediaan krim yang
baik dan stabil dalam hal homogenitas adalah krim yang memiliki susunan yang homogen, tidak adanya butiran-
butiran kasar pada plat kaca. Sehingga hasil data pengamatan pada penelitian ini menunjukkan sediaan axillary
krim ekstrak kunyit dan jahe tidak mengalami perubahan homogenitas, baik sebelum pengujiaan maupun sesudah
pengujian. Selama tahap pengujian, warna tetap merata, tidak ditemukan partikel asing, dan tekstur tetap halus,
sehingga dapat disimpulkan bahwa sediaan menunjukkan hasil yang homogen dan stabil secara fisik. Sehingga
variasi konsentrasi asam stearate dan trietanolamin tidak berpengaruh terhadap homogenitas dari sediaan krim
selama pengujian stabilitas.

Pengujian stabilitas pH menggunakan cycling test selama 12 hari sebanyak 6 siklus untuk formula I, formula Il,
dan formula Il pada siklus ke-1 sampai siklus ke-6 mengalami kenaikan nilai pH. Menurut penelitian (Mansauda
et al., 2022) kenaikan nilai pH pada uji stabilitas disebabkan oleh perubahan suhu dan waktu penyimpanan.
Kenaikan pH paling tinggi terjadi mulai siklus 1 ke siklus 6, kenaikan pH tinggi terjadi pada siklus ke-6 yaitu 6,45
pada formula I, kemudian pada formula Il kenaikan pH tinggi terjadi pada siklus ke-6 yaitu 6,11, dan pada
formulasi 111 kenaikan pH tinggi terjadi pada siklus ke-6 yaitu 5,81. Kenaikan pH pada ketiga formulasi tidak
terlalu signifikan karena nilai pH masih berada dalam rentang pH sediaan krim yang baik yaitu rentang (4,5 — 6,5)
dan masih stabil di kisaran 6,12. Menurut (Mutiara, 2018) kombinasi asam stearate dan trietanolamin dalam
konsentrasi yang tepat dapat menghasilkan emulsi yang stabil, dimana pH dapat dipertahankan dalam rentang yang
diinginkan. Emulsi yang tidak stabil dapat menyebabkan pemisahan fase, yang dapat memengaruhi pH formulasi
secara signifikan. Sebaliknya, emulsi yang stabil akan menjaga komponen-komponen tetap terdispersi dengan baik
dan meminimalkan perubahan pH selama penyimpanan. Kenaikan pH secara bertahap pada setiap siklus cycling
test ini juga dipengaruhi oleh fluktuasi suhu berulang yang dapat mengubah kestabilan emulsi dan distribusi ion
dalam fase air. Akumulasi perubahan tersebut pada tiap siklus menyebabkan pH cenderung meningkat, meskipun
masih dalam batas aman untuk sediaan krim. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun terjadi
peningkatan nilai pH selama uji stabilitas, ketiga formula tetap stabil karena nilai pH tetap berada dalam kisaran
yang sesuai untuk sediaan topikal (Mansauda et al., 2022; Liu et al., 2020).
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Data hasil stabilitas pH pada formula I, formula Il, dan formula 11l dianalisis secara statistik menggunakan One
Way Anova, data ketiga formula pada siklus 1 ke siklus 6 diketahui hasil uji normalitas data menggunakan Shapiro-
Wilk didapatkan nilai signifikansi >0,05 dan hasil uji Homogeneity of Variances didapatkan nilai signifikansi >0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil stabilitas uji pH untuk semua siklus pada ketiga formula terdistribusi
normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan analisis parametrik menggunakan One Way Anova, didapatkan nilai
signifikansi <0,05 yaitu sebesar 0,001 yang berarti untuk formula terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil
stabilitas uji pH nilai signifikansi <0,05 yaitu sebesar 0,001 yang berarti untuk ketiga formula terdapat perbedaan
yang signifikan dari hasil stabilitas pH pada semua siklus.

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa variasi konsentrasi asam stearate dan trietanolamin yang berbeda sebagai
emulgator tetap memenuhi rentang pH normal yaitu rentang 4,5-6,5. Hasil analisis statistik menggunakan One
Way Anova didapatkan hasil <0,05 pada ketiga formula, sehingga variasi konsentrasi asam stearat dan
trietanolamin sebagai emulgator yang berbeda yaitu asam stearate 10%, 15% dan 20%, dan emulgator
trietanolamin sebesar 4%, 3%, dan 2%, berpengaruh terhadap stabilitas pH sediaan axillary krim ekstrak kunyit
dengan kombinasi jahe. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada uji pH variasi
emulgator asam stearat dan trietanolamin berpengaruh pada pH sediaan (Madhana et al., 2021).

Pengujian stabilitas viskositas menggunakan cycling test selama 12 hari sebanyak 6 siklus menunjukkan adanya
peningkatan viskositas pada semua formula dari siklus 1 hingga siklus 6. Viskositas meningkat paling tinggi pada
siklus ke-6, yaitu 2990 mPa-s pada formula I, 10470 mPa-s pada formula 11, dan 20110 mPa-s pada formula IlI.
Walaupun demikian, peningkatan tersebut masih berada dalam rentang viskositas sediaan krim yang baik yaitu
2000-50000 mPa-s, sehingga ketiga formula tetap dinyatakan stabil. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Pratasik
et al., 2019) bahwa uji stabilitas sediaan krim dapat mengakibatkan peningkatan viskositas. Kenaikan viskositas
ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya fluktuasi suhu yang memengaruhi struktur emulsi,
kemungkinan penguapan air sehingga konsentrasi fase terlarut meningkat, serta interaksi emulgator (asam stearat
dan trietanolamin) yang membentuk struktur lebih rapat seiring waktu. Selain itu, faktor proses seperti
pencampuran, pengadukan, pemilihan emulgator, dan proporsi fase terdispersi juga turut memengaruhi perubahan
viskositas selama uji stabilitas. Dengan demikian, meskipun terjadi kenaikan nilai viskositas pada setiap siklus,
ketiga formula masih berada dalam rentang ideal sediaan krim sehingga dapat dikatakan stabil (Pratasik et al.,
2019; Mansauda et al., 2022; Liu et al., 2020).

Data hasil stabilitas viskositas 60 rpm pada formula I, formula 1I, dan formula 111 dianalisis secara statistik
menggunakan One Way Anova, data ketiga formula pada siklus 1 ke siklus 6 diketahui hasil uji normalitas data
menggunakan Shapiro-Wilk didapatkan nilai signifikansi >0,05 dan hasil uji Homogeneity of Variances didapatkan
nilai signifikansi >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil stabilitas viskositas untuk semua siklus pada
ketiga formula terdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan analisis parametrik menggunakan One
Way Anova, didapatkan nilai signifikansi <0,05 yaitu sebesar 0,001 yang berarti untuk ketiga formula terdapat
perbedaan yang signifikan dari hasil stabilitas viskositas pada semua siklus.

Pengujian stabilitas daya sebar menggunakan cycling test selama 12 hari untuk formula I, formula 11, dan formula
111 menunjukkan adanya penurunan daya sebar dari siklus 1 hingga siklus 6. Penurunan ini terjadi seiring dengan
meningkatnya viskositas, dimana semakin tinggi viskositas maka krim menjadi lebih kental sehingga kemampuan
menyebar berkurang. Hasil akhir menunjukkan daya sebar terkecil pada formula Il yaitu 5 cm, namun nilai
tersebut masih berada dalam rentang minimal daya sebar krim. Fluktuasi suhu selama penyimpanan juga
berkontribusi memperkuat struktur emulsi, sehingga krim menjadi lebih padat dan sulit menyebar. Dengan
demikian, meskipun daya sebar mengalami penurunan setelah uji stabilitas, ketiga formula tetap dinyatakan stabil
karena nilai akhir masih berada dalam batas standar (Kuncari et al., 2020).

Data hasil stabilitas daya sebar pada formula I, formula 11 dan formula 111 dianalisis secara statistik menggunakan
One Way Anova, data ketiga formula pada siklus 1 ke siklus 6 diketahui hasil uji normalitas data menggunakan
Shapiro- Wilk didapatkan nilai signifikansi >0,05 dan hasil uji Homogeneity of Variances didapatkan nilai
signifikansi >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil stabilitas daya sebar untuk semua siklus pada
ketiga formula terdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan analisis parametrik menggunakan One
Way Anova didapatkan nilai signifikansi <0,05 yaitu sebesar <0,001 yang berarti untuk ketiga formula terdapat
perbedaan yang signifikan dari hasil stabilitas daya sebar pada semua siklus.

Pengujian stabilitas daya lekat menggunakan cycling test selama 12 hari sebanyak 6 siklus untuk formula I, formula
Il, dan formula 111 menunjukkan adanya peningkatan daya lekat dari siklus 1 hingga siklus 6. Peningkatan ini
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terjadi seiring dengan kenaikan viskositas selama penyimpanan, dimana daya lekat tertinggi setelah uji stabilitas
terdapat pada formula 111 yaitu 630 detik, namun masih berada dalam rentang daya lekat krim yang baik yaitu >4
detik. Fluktuasi suhu pada proses cycling test menyebabkan struktur emulsi menjadi lebih rapat dan padat,
sehingga krim membutuhkan waktu lebih lama untuk terlepas dari permukaan kulit. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa uji stabilitas pada sediaan krim dapat mengakibatkan peningkatan
daya lekat (Budianor et al., 2022). Dengan demikian, meskipun daya lekat meningkat pada setiap siklus, sediaan
tidak mengalami perubahan signifikan dan tetap berada dalam batas standar, sehingga dapat dinyatakan stabil
selama penyimpanan (Sopyan et al., 2021; Garg et al., 2002).

Data hasil stabilitas daya lekat pada formula I, formula 11 dan formula 111 dianalisis secara statistik menggunakan
One Way Anova, data ketiga formula pada siklus 1 ke siklus 6 diketahui hasil uji normalitas data menggunakan
Shapiro-Wilk didapatkan nilai signifikansi >0,05 dan hasil uji Homogeneity of Variances didapatkan nilai
signifikansi >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil stabilitas daya lekat untuk semua siklus pada
ketiga formula terdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya dilakukan analisis parametrik menggunakan One
Way Anova, didapatkan nilai signifikansi <0,05 yaitu sebesar 0,001 yang berarti untuk formula terdapat perbedaan
yang signifikan dari hasil stabilitas daya lekat pada semua siklus.

Pengujian stabilitas tipe emulsi menggunakan cycling test selama 12 hari sebanyak 6 siklus untuk formula I,
formula Il dan formula 111 pada siklus 1 ke siklus 6 menunjukkan tidak terjadi perubahan tipe emulsi selama
penyimpanan yaitu tipe minyak dalam air (M/A). Hasil ini meunjukkan bahwa variasi konsentrasi emulgator asam
stearate dan trietanolamin yang digunakan tidak mempengaruhi hasil uji stabilitas tipe emulsi yang dihasilkan pada
sediaan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil evaluasi fisik sediaan axillary krim ekstrak kunyit (Curcuma Longa Linn.) dengan
kombinasi jahe (Zingiber Officinale) sebagai penghambat pertumbuhan bulu pada aksila yang telah dilakukan
maka dapat disimpulkan bahwa formulasi I, Formulasi Il dan Formulasi 111 memenuhi syarat uji organoleptis,
homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat dan tipe emulsi. Akan tetapi formulasi yang optimal trerdapat
pada formulasi Il dilihat dari keseimbangan sifat fisik terbaik antara konsistensi yang tepat, kemudahan aplikasi,
dan stabilitas produk. Berdasarkan hasil uji stabilitas yang dilakukan, sediaan tetap stabil secara fisik selama
periode pengujian, ditandai dengan tidak terjadinya perubahan warna, bau, pH, homogenitas, maupun viskositas,
daya sebar, daya lekat, dan tipe emulsi yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa formulasi sediaan krim
memiliki kestabilan fisik yang baik dan berpotensi digunakan sebagai produk topikal yang aman. Kemudian hasil
statistik variasi konsentrasi asam stearat dan trietanolamin pada basis krim menunjukkan adanya perbedaan
terhadap stabilitas fisik sediaan axillary krim ekstrak kunyit (Curcuma Longa Linn.) dengan kombinasi jahe
(Zingiber Officinale) sebagai penghambat pertumbuhan bulu pada aksila.
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